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T ABSTRAK . :
Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui kemampuan guru dalam mendiagnosis

kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Widya Graha YKW! Pekanbaru. (2)
Untuk mengetahui pelaksanaan pemberian bantuan remedial teaching pada mata pelajaran
ekonomi di SMA Widya Graha YKWI Pekanabaru. (3) Untuk mengetahui evaluasi dan tindak lanjut
remedial teaching pada mata pelajaran ekonomi di SMA Widya Graha YKWI Pekanbaru. Subjek
dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran [PS dan Siswa. Sedangkan objek
dalam penelitian ini adalah pelaksanaan remidial di SMA Widya Graha YKWI Pekanbaru. Sumber
data didapat dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian dilakukan analisis terhadap data yang
diperoleh dengan menggunakan analisis data secara kualitatif meliputi: pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan masih ditemukan
beberapa kelemahan dari proses pelaksanaan remidial mata pelajaran ekonomi di SMA Widya
Graha YKWi Pekanbaru, dimana ada beberapa prinsip yang keseiuruhan belum terpenun,
kemudian kelonggaran kepala sekolah dalam melakukan monitoring dan evaluasi proses
pelaksaan remidial dimana masih belum maksimal.

Kata Kunci: Pelaksanaan Remidial teaching

ABSTRACT

This study aims (1) to determine the ability of teachers to diagnose students' leaming
difficulties (2) investigate the impiementation of remedial teaching (3) to know the evaiuation and
follow-up remedial teaching on economicsubject. The informantsareHeadmaster, Teacher and
Students of IPS major. Object of this research is the implementation of remedial teaching in “SMA
WidyaGrahaYKWI Pekanbaru’.Techniques of datacollecting using interviews, observation and
documentation. The results showed still found some weaknesses of the process of implementing
remedial teaching in economic subjects in” SMA Widya Graha YKWI Pekanbaru” andfounded that
any some principles overall have not been met, and then monitoring and evaluating the
implementation of remedial process which is still not maximal.
Keywords: implementation of remedial teaching
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PENDAHULUAN |
Remedial Teaching berasal dari kata remedy (inggris) yang artinya menyembuhkan,

Remedial teaching adalah bentuk khusus pengajaran yang berfungsi untuk menyembuhkan dan
membuat menjadi baik (Ahmad dan Supriyono, 2004:153). Pembelajaran Remedial pada dasamya
merupakan bagian dari pembelajaran secara keseluruhan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. Untuk memberikan kesempatan agar siswa yang ‘terlambat” mencapai
ketuntasan penguasaan materi pelajaran, maka diadakan pembelajaran yaitu pembelajaran
remedial. (Agip dan Rohmanto, 2007:110). Menurut mulyasa (2005:55), sekolah perlu memberikan
periakuan khusus terhadap peserta didik yang mendapat kesulitan belajar melalui kegiatan
remedial, sedangkan peserta didk yang cemerlang diberi kesempatan untuk tetap
mempertahankan kecepatan belajar melalui kegiatan pengayaan. Ditegaskan kembali oleh
Abdurratiman (2003:20). Sebeium pengajaran remediai diberikan, guru terlebih dahiulu periu
menegakan diagnosis kesulitan belajar, menentukan jenis dan penyebab kesulitan belajar serta
altenatif strategi pembelajaran remedial yang efektif dan efisien.

Program pengajaran perbaikan dapat dilaksanakan melalui pengajaran kembali pada
kelompok yang belum menguasai satuan bahan tertentu, melalui pengajaran remedial secara
individual (tutoring), melalui tindakan mengatur kembali kegiatan belajar siswa atau melalui
tindakan korelatif terhadap teknik-teknik studi yang digunakan oleh siswa (winkel 2007:463).

Menurut Abdurrahman (2002:20), anak-anak yang Pe€nguasaan persyaratannya masih
terlalu rendah untuk mengikuti pelajaran yang disajikan sehingga guru peru memperbaiki
Penguasaan iersevut merupakan anak-anak yang (€1gaiong dalam Kesilitan belajar. Sebelu
pengajaran remedial diberikan, guru lebih dahuly perlu menegakan diagnosis kesulitan belajar

yang menentukan jenis dan penyebab kesulitan belajar serta altematif strategi remedial yang
efektif dan efisien.

pun yang berupa bimbingan dalam

Mengatasi kasus-kasus yang dihadapi oleh siswa yang mungkin disebabkan oleh faktor-faktor

internal maupun eksternal.

(2007:109) tujuan dladakannya remedial adalah untuk
Ing-masing siswa dalam menguasaj
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Target khusus remedial adalah siswa yang teridentifikasi sebagai siswa yang belum
tuntas pada setiap kompetensi dasar atau beberapa kompetensi suatu pelajaran (Depniknas,
2004).

Menurut Ahmad dan Supriyono (2004:154), tujuan remedial yaitu:

1. Agar siswa dapat memahami dirinya khususnya prestasi belajar

2. Dapat memperbaiki atau mengubah cara belajar yang lebih tepat.

3. Dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan yang dapat mendorong tercapainya hasil yang
lebih baik

4. Dapat melaksanakan tugas-tugas belajar diberikan kepadanya.

Menurut Fajar dalam Santa (2009:16), bentuk-bentuk kegiatan remedial antara lain:

1. Tesulang
Tes ulang diberikan dalam rangka menerapkan prinsip pengulangan.

2. Pembenan tugas tambahan
Tugas-tugas tambahan periu diperbanyak agar peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam
mengenakan tes akhir.

3. Pembelajaran ulang (penjelasan-penjelasan)
Pemberian pembelajaran ulang ini diberikan dengan melakukan penyederhanaan maten, cara
penyajian yang lebih bervariasi. Pembelajaran ulang dilakukan bilamana sebagian besar atau
semua pesena didik belum mencapal ketuntasan belajar atau mengalami kesulitan belajar.

4. Belajar mandin kemudian tes
Siswa melakukan belajar secara individu sebelum dilaksanakannya program remidia).

5. Belajar kelompok dengan bimbingan guru (pemberian bimbingan khusus)
Pemberian bimbingan perorangan merupakan implikasi peran pendidik sebagi tutor. Sistem
tutorial dilaksanakan bilamana terdapat satu atau beberapa peserta didik yang belum berhasil
mencapal ketuntasan.

6. Belajar kelompok dengan bimbingan siswa yang telah tuntas belajamya
Pembelajaran ini dinamakan tutor sebaya. Tutor sebaya adalah teman sekelas yang memiliki
kecepatan belajar lebih. Dengan teman sebaya diharapkan peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar akan lebih terbuka dan akrab.

Sefelah diperoleh informasi siswa yang mana tuntas dan tidak/belum tuntas, kegiatan
selanjutnya adalah remedial. Remedial ini biasanya dikelompokkan menjadi tes remedial bagi
siswa yang belum tuntas karena kecerobohan dalam mengerjakan/menjawab soal. Akfivitas
remedial ini harus memperhatikan kualitas serta kuantitasnya, paling tidak tentang beberapa aturan
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pokok yaitu remedial hanya dilakukan maksimal 2-3 kali dan para siswa yang meraih kefuntasan
pasca kegiatan remedial mendapatkan nilai sama dengan KKM yang ditetapkan (Wihatma, 2007).
Pengajaran remedial diberikan kepada peserta didik yang belum bisa mencapai KKM
dengan terlebih dahulu meneliti bagian-bagian yang mana yang tidak bisa dipahami oleh peserta
didik dalam pembelajaran. Setelah permasalahan diidentifikasi barulah dilaksanakan pembelajaran
remedial dengan menggunakan berbagai metode dan pendekatan yang lebih bervariatif sehingga
peserta didik lebih dapat mengerti.
Dalam keseluruhan proses belajar mengajar, pengajaran remedial/perbaikan memiliki
beberapa fungsi, Ahmadi dan Supriyono (2008:155):
1. Korektif
Artinya dalam fungsi ini pengajaran remedial diadakan pembetulan atau perbaikan antara
lain: perumusan tujuan, penggunaan metode, cara-cara beiajar, Maleri dan aiat peiajaran,
evaluasi, segi pribadi dan fain-lain.
2. Pemahaman. Artinya dari pihak quru, siswa atau pihak lain dapat memahami siswa.
3. Penyesuaian
Penyesuaian pengajaran perbaikan terjadi antara siswa dengan tuntutan dalam proses
belajamya. Artinya siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuannya sehingga peluang
untuk mencapai hasil baik lebih besar. Tuntutan disesuaikan dengan jenis, sifat, dan latar
belakang kesulitan sehingga mendorong untuk lebih belajar.

4. Pengayaan
Miarsudiya pengajaran perbaikan itu dapat memperkaya proses Uelajar mengajar.
Pengayaan dapat melalui atau terletak dalam segi metode yang dipergunakan dalam
pengajaran perbaikan sehingga hasil yang diperoleh lebih banyak, lebih dalam atau dengan
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Metode pengajaran dan metode pamla,ipn yang digunakan dalam pembelajaran remedial
harusiah bervarisi. Hal ini disebabkan oleh perbedaan karakteristik individu yang dimiliki oleh
peserta didik.
4. Pemberian umpan balik sesegera mungkin
Setelah melaksanakan pembelajaran remedial umpan balik berupa informasi mengenai
kemajuan belajar peserta didik periu diberikan sesegera mungkin. Hal ini dapat menghindari
kekeliruan belajar yang berfarut-larut pada peserta didik.
5. Kesinambungan dan keiersediaan daiam pemberian iayanan
Program pembelajaran reguler dengan pembelajaran remedial merupakan satu kesatuan,
dengan demikian program pembelajaran reguler dengan remedial harus berkesinambungan
rogramnya selalu tersedia agar setiap saat peserta didik dapat mengaksesnya sesual
dmﬂaﬂmm mm—maslng
jaran remedial seperti yang dijelaskan dalam Depd:knas 2008
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Tingkat kesulitan yang dihadapi siswa: Secara umum tingkat kesulitan belajar yang
dialami siswa dapat dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu: tingkat kesulitan ringan, tingkat

kesulitan sedang, dan tingkat kesulitan berat.
1. Siswa yang mengalami kesulitan pada tingkat ringan biasanya hanya disebabkan oleh karena

kurangnya perhatian siswa pada saat diberikan penjelasan guru. Contoh, ketika guru sedang
memberikan penjelasan mengenai suatu konsep, siswa yang bersangkutan sedang berbicara
sendiri dengan temannya. Oleh karena itu, bagi siswa yang mengalami kesulitan pada
tingkatan ringan, langkah pemecahannya tidak terlalu rumit. Misalnya cukup dengan
diterangkan kembali secara sederhana konsep yang kurang dimengerti tersebut.

2. Sedangkan Siswa yang mengalami kesulitan pada tingkat sedang biasanya disebabkan oleh
masalah serius. Contoh, karena kurangnya perhatian siswa pada mata pelajaran tertentu
gara-gara sedang menghadapi masalah keluarga, murung atau rurang xonsentrasi. Untuk
siswa yang mengalami kesulitan pada tingkatan sedang ini, mungkin tidak cukup hanya
diselesaikan oleh quru mata pelajaran, namun mungkin perlu adanya pendekatan khusus
yang melibatkan guru BK (Bimbingan Konseling) atau pihak-pihak terkait lainnya.

Siswa yang tergolong mengalami kesulitan pada tingkat berat misalnya jika ada siswa
yang terkena musibah atau kecelakaan, sehingga menyebabkan siswa mengalami gegar otak atau
cacat fisik. Penanganan siswa yang mengalami kesulitan berat ini harus sangat hati-hati dan
difakukan secara terus menerus oleh-berbagai komponen terkait, seperti guru mata pelajaran, BK,
wali kelas, atau personil tertentu, agar rasa percaya dirinya dapat dipulihkan kembali. Jumiah siswa

] ‘-ﬁ*h-h—l ﬁﬁ‘.ﬁﬂt L -l--.

J'ﬂ A-ﬂ‘ﬁnl!n F - 'r ] I.p-n.lrn— —
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ait [emiedial, Gury hiarus bisa memiin (empat
yang tepat. Mungkin kegiatan tersebut dilaksanakan di kelas, di perpustakaan, di laboratorium, di
taman, di ruang BK, di rumah dan sebagainya. Masing-masing tempat yang dipilih hendaknya
mempertimbangkan ketersediaan alat dan sarana penunjang lain.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi ekonomi di SMA Widya Graha
YKWI Pekanbaru remedial yang dilakukan oleh guru untuk menuntaskan hasil belajar masih belum
efektif ini terbukti setelah melakukan remedial masih terdapat juga siswa yang belum tuntas. Oleh
karena itu penting untuk mengetahui penyebab dari ketidakberhasilan remedial tersebut dengan

mengkaji apakah sudah diterapkan sesuai dengan penerapan remedial yang ideal atau belum.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif na
peneliian kualitatif adalah penelitian yan
untuk meneliti pada kondisi

turalistik. Menurut Sugiono (2013:15)
9 berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan

obyek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
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pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbal, teknik pengumpulan
data dengan triangulasi (gabungan).

Penelitian mulai dilaksanakan bulan Maret sampai dengan Agustus 2014 dengan subjek
penelitian adalah kepala sekolah, guru IPS ekonomi dan siswa jurusan IPS ekonomi di SMA Widya
Graha YKWI Pekanbaru. Sedangkan Objek penelitiannya adalah Pelaksanaan Remedial di SMA
Widya Graha YKWI Pekanbaru. Instrumen penelitian/alat penelitian adalah peneliti sendiri, Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode: (1) pengumpulan data, (2) reduksi data,
(3) penyajian data, (4) menarik kesimpulan.

Untuk memperoleh satuan yang benar, data diperoleh dari hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi, selanjutnya adalah mengorganisir catatan lapangan berdasarkan catatan-
catatan khusus secara lengkap untuk dianalisis. Teknik analisis data merupakan cara untuk
mendapatkan hasil penelitian yang sistematis dari hasil perolehan wawancara, observasi dan

dokumentasi. Untuk mencek keabsahan data menggunakan trianggulasi data.

PEMBAHASAN

Dalam proses belajar mengajar tentunya harapan guru maupun siswa ingin mendapatkan
hasil yang memuaskan. Untuk mencapai hasil belajar yang baik banyak hal yang harus ditempuh
mulai dari administrasi, proses belajar mengajar, bahkan evaluasi. Dengan adanya evaluasi ini
guru dapat menentukan tingkat kemampuan yang dimiiiki siswa. Untuk memotivasi belajar siswa

maka dinas pendidikan menetapkan kriteria ketuntasan minimal yang harus dicapai siswa. Apabila

- - -

remidial untuk membantu siswa.

Pelaksanaan remidial yang ideal seperti yang dijelaskan oleh Depdiknas 2008 tentag
sistem penilaian KTSP yaitu mendiagnosis kesulitan belajar dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat kesulitan belajar peserta didik. Teknik yang dapat digunakan untuk mendiagnosis kesulitan
belajar yaitu tes prasyarat (pengetahuan dan keterampilan) dan tes diagnostik (wawancara dan
pengamatan). Setelah kesulitan belajar peserta didik dianalisis, selanjutnya yang harus dilakukan
adalah memberikan tindakan berupa pembelajaran remidial dengan berbagai bentuk pembelajaran
remidial. Pembelajaran remidial ini dilakukan setelah peserta didik melakukan atau menempuh
tes/evaluasi satu kompetensi dasar. Jika setelah tes yang diberikan diketahui beberapa orang
peserta didik yang perlu dilakukan remidial barulah remidial itu dilakukan. Remidial ini bisa
dilakukan di luar jam pelajaran reguler. Untuk mengetahui tujuan pembelajaran remidial sudah

lercapai atau belum maka dilakukan tes, pemberian tugas ataupun sistem penilaian lainnya
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.-_' sﬂmﬂﬂﬁﬂ menanyakan kepada siswa apa yang membuat
L‘ _ T Hal ini belum sepenuhnya sesuai dengan panduan
ial yéng dlhenkén oieh Depdiknas. Di dalam panduan peiaksanaan
rarmdrdyang diberikan Depdiknas dijefaskan bahwa analisis kesulitan belajar siswa dapat
dilaksanakan dengan teknik-teknik sebagai berikut: 1) tes prasyarat, 2) tes diagnostik, 3)
~ wawancara, dan 4) pengamatan. Melalui teknik-teknik ini akan diketahui apa penyebab
" kesulitan belajar siswa. Karena mungkin saja kesulitan belajar siswa tersebut tidak hanya
berasal dari proses belajar siswa di kelas. Siswa berasal dari lingkungan dan latar belakang
~ keluarga yang berbeda, dan mereka membawa masalah yang berbeda-beda ketika datang
dan belajar di sekolah. Guru harus jeli melihat setiap perubahan tingkah laku siswa. Jika
analisis kesulitan belajar siswa hanya dilakukan melalui tes dan wawancara tentang maten
tentu saja hai-hai seperi ini suiit uniuk ditemukan.
2. Waktu pelaksanaan remidial
Pelaksanaan remedial pada mata pelajaran ekonomi yaitu dilaksanakan diwaktu yang
disepakati oleh guru dan murid. Ketika dilakukan wawancara dengan guru mata pelajaran
gquru mengaku telah melakukan remedial di luar jam pelajaran. Biasanya dilakukan pada saat
istirahat setelah pembelajaran reguler selesai. Namun setelah ditanya lebih lanjut kepada
~ guru dan murid, temyata yang dimaksud dengan diluar jam pelajaran adalah pemberian
~ tjiannya ‘S‘adannkm untuk pengulangan materi diakukan di dalam kelas di wakt
L AR i iR mwmmd&hm&y&mmﬂdlmmﬂg
1 siswa yang tidak remedial masih berada didalam kelas untuk mengeriakan
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diadakan setelah kesulitan belajar diketahui dan diadakan pelayanan khusus. Dimana fidak
Semua siswa berpartisipasi tapi hanya siswa yang mengalami kesulitan belajar. Hal ini
dilakukan agar siswa yang mengalami kesulitan belajar tersebut dapat lebih konsentrasi
dalam menerima pelajaran. Guru mata pelajaran juga mengakui hal ini. Mereka beralasan
bahwa waktu yang tersedia untuk melakukan remedial diluar jam pelajaran reguler tidak
mencukupi bagi guru. Karena selain jam belajar siswa dimulai dari pagi sampai sore hari
guru juga mempunyai kewajiban mengajar 24 jam dalam seminggu. Kenyataan tersebut
semakin mempersulit guru untuk melaksanakan pembelajaran remedial diluar jam pelajaran.
Hal ini juga diakui oleh kepala sekolah.

Bentuk kegiatan dan materi pembelajaran

Seperti yang dijelaskan oleh guru dan siswa, bentuk pembelajaran remedial yang
dilaksanakan pada mata pelajaran ekonomi di SMA Widya Graha YKW! Pekanbany ini baru
berupa pemberian pembelajaran ufang. Metode pembelajaran yang digunakan juga tidak
terlalu jauh berbeda. Guru belum memberikan bimbingan secara khusus kepada siswa, selain
Itu pemaniaatan tutor sebaya juga belum dilakukan oleh guru. Guru hanya menyarankan
siswa untuk bertanya kepada teman mereka jika masih ada yang belum dimengerti
sedangkan dalam tutor sebaya hendaknya guru benar-benar menunjuk siswa yang lebih
pintar untuk menjadi tutor bagi temannya yang lain.

Untuk materi peiajaran remediai, guru teiah memberikannya sesuai dengan apa yang
disampaikan oleh Depdiknas. Yaitu pemberian materi yang lebih sederhana dibandingkan
dengan pemberian materi sebelumnya. Materi yang diberikan oleh guru difokiskan kepada
materi yang tidak dimengerti oleh siswa saja. Materi yang telah dimengerti siswa tidak diulang
lagi.

Penerapan prinsip

Ada lima prinsip yang harus dipenuhi dalam pembelajaran remedial. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru dan siswa SMA Widya Graha YKWI Pekanbaru dapat digambarkan
beberapa prinsip pembelajaran remedial yang telah dilaksanakan oleh guru berdasarkan
prinsip yang diberikan oleh Depdiknas adalah sebagai berkut:

a. Adaptif

Program pembelajaran remedial hendaknya memungkinkan peserta didik untuk belajar

sesual dengan kecepatan, kesempatan dan gaya belajar masing-masing siswa.

Berdasarkan wawancara dengan Guru, pembelajaran remedial telah diberikan sesuai

dengan kebutuhan masing-masing siswa dengan cara menanyakan tingkat kesulitan

belajar masing-masing siswa. Guru juga telah melihat cara belajar yang sesuai dengan
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masing-masing siswa sehingga mereka lebih mengerti dengan pelajaran. Namun
berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, siswa merasa pembelajaran yang adaptif
belum sepenuhnya tercapai. Menurut mereka terkadang guru hanya memperhatikan
beberapa orang siswa saja sedangkan yang lain merasa kurang terperhatikan. Siswa juga
merasa tergangqu dengan keberadaan teman mereka yang tidak remedial didalam kelas,
hal ini membuat mereka lebih merasa bahwa kebutuhan belajar mereka kurang terpenuhi,
. Interaktif

Dalam prinsip pembelajaran remedial yang dikemukakan oleh Depdiknas juga dijelaskan
bahwa pembelajaran remedial harus interaktif. Maksudnya adalah pembelajaran remedial
hendaknya memungkinkan peserta didik untuk secara intensif berinteraksi dengan
pendidik dan sumber belajar yang tersedia. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan,
guru teiah meiaksanakan prinsip interaktif ini daiam pembeiajaran remediai. Guru teian
berusaha mendekatkan diri dengan siswa dengan cara langsung menemui siswa
ketempat duduk mereka. Sehingga mereka lebih leluasa untuk bertanya dan
mengeluarkan pendapat. Beberapa siswa yang diwawancara juga mengakui hal ini, hanya

sebagain kecil dari mereka yang menyatakan bahwa pembelajaran yang berlangsung
kurang interaktif.

Fleksibelitas dalam Metode Pembelajaran dan Penilaian

Dari hasil wawancara yang diperoleh dari guru dapat digambarkan bahwa guru juga telah
menerapkan prinsip ini. Guru lebih membantu siswa dengan cara yang berbeda untuk
Saiu siswa dengan siswa yang tainnya. Guru lidak menetapkan satu metode yang harus
digunakan dalam pembelajaran tetapi lebih menyesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing siswa. Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan hal yang demikian.
Metode pelajaran yang diberikan guru ini diakui oleh siswa dengan cara penyampaian
yang bervariasi. Hanya saja guru juga tidak menggunakan media dalam pembelajaran ini.
Sedangkan Depdiknas dan beberapa pendapat lainnya menyatakan bahwa metode dan
media dalam pembelajaran remedial harus bervariasi dan berbeda dengan pembelajaran
sebelumnya disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. Metode penilaian yang
dilakukan guru terhadap hasil belajar remedial juga fleksibe). Menurut pengakuan guru,
hasil pembelajaran remedial siswa dinilai dengan cara mengakumulasikannya dengan

hasil belajar sebelumnya. Biasanya nilai yang diperoleh siswa adalah nilai yang berada
sedikit diatas batas nilai KKM.
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d. Pemberian umpan balik sesegera mungkin

Setelah melaksanakan pembelajaran remedial, umpan balik berupa informasi mengenai
kemajuan belajar siswa perlu diberikan sesegera mungkin. Hal ini dapat menghindari
kekeliruan belajar yang berlarut-larut dari peserta didik. Dari hasil wawancara dengan
guru dan murid bisa disimpulkan bahwa prinsip ini telah diterapkan dengan baik di kelas
oleh guru mata pelajaran. Siswa mengaku bahwa mereka bisa menerima hasil belajar
remedial beberapa waktu setelah ujian remedial dilaksanakan. Dengan demikian mereka
bisa mengetahui apakah mereka sudah menuntaskan materi tersebut ataukah masi
harus mengikuti pefajaran remedial sefanjutnya. Menurut pengakuan siswa dan murid,
siswa yang belum tuntas akan mengikuti pelajaran remedial tambahan sampai mereka

berhasil menuntaskan pelajaran tersebut.

4

Kesinambungan dan Ketersediaan dalam Pemberian Layanan

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa dapat disimpulkan bahwa dalam
program remedial mata pelajaran ekonomi di SMA Widya Graha YKWI Pekanbaru prinsip
ini telah dilaksanakan. Guru menjelaskan bahwa untuk melanjutkan ke materi selanjutnya
siswa terlebih dahulu harus menuntaskan materi sebelumnya karena materi tersebut akan
selalu berhubungan. Namun terkadang hal ini belum sepenuhnya bisa dilakukan.
Terkadang pemberian pelajaran remedial telah dilakukan tapi evaluasi dan penilaianya
masih belum didapat sedangkan siswa harus mengikuti pelajaran selanjutnya. Hal Ini juga

diakui oleh siswa. Program remedil ini juga selalu tersedia kapanpun siswa
membutithkannya, Setiap siswa perlu remedial maka guru akan bersedia mebenkanny2.
Tindak lanjut yang diberikan guru terhadap siswa yang remedial juga telah dilaksanakan
sesuai dengan panduan pelaksanaan remedial. Siswa langsung diberitahu hasil
pembelajaran emedial mereka setelah evaluasi terhadap pembelajaran remedial
dilakukan. Selanjutnya bagi siswa yang masih belum menuntaskan pelajaran akan
diberikan remedial lagi. Bagi siswa yang masih juga bermasalah, maka penanganannya
akan melibatkan pihak bimbingan konseling. Gambaran ini diperoleh dari hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran dan kepala sekolah.

Dari hasil wawancara dengan siswa, guru dan kepala sekolah juga ditemukan bahwa
lidak ada instruksi khusus darl sekolah untuk pelaksanaan remedial ini. Sekolah menyerahkan
sepenuhnya pelaksanaan remedial kepada guru mata pelajaran karena gurulah yang paling tahu
kebutuhan siswa. Kepala sekolah mengaku hanya melakukan koordinasi dengan guru mata
pelajaran dan waka kurikulum untuk pelaksanaanya. Sekolah juga tidak bisa memaksa guru untuk

menjalankan program remedial sesuai dengan apa yang disarankan depdiknas sepenuhnya.
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Namun menurut pengakuan guru dan kepala sekolah, membantu kesulitan belajar siswa dan

membuat mereka memperoleh hasil belajar yang lebih memadai tetap menjadi sasaran utama.
Dengan demikian masih ditemukan beberapa kelemahan dari proses pelaksanaan

remidial mata pelajaran ekonomi di SMA Widya Graha YKW! Pekanbaru, dimana ada beberapa
prinsip yang keseluruhan belum terpenuhi, kemudian kelonggaran kepala sekolah dalam
melakukan monitoring dan evaluasi proses pelaksaan remidial dimana masih belum maksimal.
Oleh karena itu hendaknya ada kerjasama yang baik antara kepala sekolah dan guru dalam
menerapakan remidial yang sesuai dengan pedoman yang ideal seperti panduan Depdiknas agar

tujuan pembelajaran dapat terwujud.
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